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ABSTRACT
The Muhammadiyah Gamping Special School (SLB) in Sleman is an inclusive school

founded in 2012. The Muhammadiyah Gamping SLB was built to facilitate a place of

learning for children who have deficiencies or disabilities. The problems faced by SLB

Muhammadiyah Gamping are not yet known to the public and have never been re-

ported by the media. In fact, inclusive schools are a necessity for some members of

society. The solution to the problems faced by SLB Muhammadiyah Gamping is to

develop publications about the school’s work through mass media. The science and

technology used in this service are user-generated content technology and digital

journalism. Activities were carried out with digital journalism workshops and opera-

tional assistance for user-generated content. Sustainability means that the school

can continue to write news after the service is completed. The implementation results

exceeded the target with 28 news stories, from the initial target of 12 news stories for

the SLB Muhammadiyah Gamping journalism brand.
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ABSTRAK
Sekolah Luar Biasa (SLB) Muhammadiyah Gamping, Sleman merupakan sekolah inklusi

yang baru berdiri pada tahun 2012. SLB Muhammadiyah Gamping dibangun untuk

memfasilitasi tempat belajar bagi anak-anak yang memiliki kekurangan atau

disabilitas. Problem yang dihadapi oleh SLB Muhammadiyah Gamping belum dikenal

oleh publik dan tidak pernah diberitakan oleh media. Padahal, sekolah inklusi menjadi

kebutuhan sebagian anggota masyarakat. Solusi dari persoalan yang dihadapi oleh

SLB Muhammadiyah Gamping adalah dengan pengembangan publikasi kiprah

sekolah melalui media massa. Iptek yang digunakan dalam pengabdian ini adalah

pemanfaatan teknologi user generated content dan jurnalisme digital. Kegiatan

dilakukan dengan workshop jurnalisme digital dan pendampingan operasional user

generated content. Keberlanjutannya adalah sekolah dapat terus menulis berita

setelah pengabdian selesai. Hasil pelaksanaan melebihi target yaitu adanya 28 berita,

dari target awal 12 berita untuk brand journalism SLB Muhammadiyah Gamping.

Kata Kunci: Jurnalisme, Digital, Disabilitas, Muhammadiyah

PENDAHULUAN
Sekolah Luar Biasa (SLB) Muhammadiyah Gamping, Sleman



228 BERDIKARI
JURNAL INOVASI DAN
PENERAPAN IPTEKS

merupakan sekolah inklusi yang berdiri pada tahun 2012. Pada tahun ajaran 2021/

2022, SLB Muhammadiyah Gamping memiliki 8 orang guru, 23 siswa laki-laki, dan

15 siswa perempuan. Pendirian SLB Muhammadiyah Gamping berawal dari gagasan

Muhaimin, S.Ag. yang menjabat sebagai Ketua Pimpinan Ranting Muhammadiyah

Ambarketawang Barat, Gamping, Sleman pada tahun 2011.  Tujuannya adalah untuk

memberikan tempat belajar bagi anak-anak penyandang disabilitas yang kurang

mendapatkan perhatian. Sebelum ada SLB Muhammadiyah Gamping, anak

penyandang disabilitas dan berkebutuhan khusus harus menempuh pendidikan di SLB

Negeri Kota Yogyakarta yang berjarak 10 km.

Berdirinya SLB Muhammadiyah Gamping mengaktualisasi tujuan pendirian

Muhammadiyah, yaitu secara aktif  berperan serta dalam pengembangan pendidikan

bangsa (Huda and Kusumawati, 2019; Darsitun, 2020). Sejak awal berdirinya,

Muhammadiyah secara aktif  mengembangkan pendidikan inklusi dan membuktikan

perannya dalam pembaharuan pendidikan Islam (Yusra, 2018). Hal ini yang bisa

dijumpai di SLB Muhammadiyah Gamping.

Berdirinya SLB Muhammadiyah Gamping banyak memberikan manfaat kepada

masyarakat. Namun sayangnya, SLB Muhammadiyah Gamping kurang banyak dikenal.

Hal ini  disebabkan oleh pemberitaan tentang kiprah SLB Muhammadiyah Gamping

yang sangat minimalis. Sekolah masih belum menemukan formula yang tepat untuk

meningkatkan perhatian publik melalui pemberitaan media. Promosi merupakan aspek

yang penting bagi sekolah (Wardhana, 2018) sehingga perbaikan manajemen promosi

sekolah menjadi salah satu aspek dalam manajemen sekolah (Mukmin, 2020).

Bagi sekolah inklusi, pemberitaan di media massa merupakan hal yang sangat penting.

Beberapa alasannya, yaitu pertama, pemberitaan di media massa akan meningkatkan

branding sekolah di mata publik dan pemangku kebijakan sehingga  kepercayaan diri

sekolah meningkat dan makin dipercaya masyarakat. Selain itu, kepercayaan di mata

pemangku kebijakan akan meningkatkan kemungkinan SLB Muhammadiyah Gamping

mendapatkan bantuan. Kedua, pemberitaan di media massa tentang SLB

Muhammadiyah Gamping akan berimplikasi pada pembangunan agenda publik melalui

agenda media mengenai kesetaraan dalam sekolah inklusi.  Hal ini menyebabkan kondisi

di SLB Muhammadiyah Gamping menjadi mengalami kekurangan fasilitas karena

kurangnya donatur yang masuk (Negeri et al., 2020).

Bagi sekolah, promosi merupakan hal yang perlu diperhatikan (Surapati, Rasyid

and Nurjanah, 2020). Oleh karena itu, melalui program pengabdian masyarakat ini
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diharapkan dapat meningkatkan kuantitas publikasi dan sebagai bagian dari aktivitas

untuk mengenalkan SLB Muhammadiyah Gamping. Dengan publikasi yang masif,

diharapkan SLB Muhammadiyah Gamping semakin dikenal publik.

Pemberitaan di media massa merupakan cara untuk meningkatkan branding (Junaedi

et al., 2022). Dengan publikasi di media massa, sekolah mendapatkan pemberitaan

sebagai bagian dari aktivitas kehumasan (Surapati, Rasyid and Nurjanah, 2020). Maka

dari itu, upaya SLB Muhammadiyah Gamping untuk mengembangkan publikasi kiprah

sekolah melalui media massa merupakan solusi atas persoalan yang sedang dihadapi.

Secara lebih rinci, solusi persoalan SLB Muhammadiyah Gamping adalah sebagai

berikut.

1. Meningkatkan kompetensi guru di bidang jurnalisme digital. Keluaran dari solusi

ini adalah guru bisa menulis berita yang memiliki standar kualitas jurnalisme dan

layak terbit di media digital.

2. Memiliki akun di Kumparan. Keluaran dari solusi ini adalah adanya akun sekolah

di platform media digital Kumparan.

3. Menulis berita tentang SLB Muhammadiyah Gamping. Keluaran dari solusi ini

adalah adanya berita tentang sekolah sebanyak 1 berita per minggu sehingga

selama masa pengabdian akan ada 12 berita.

4. Publikasi berita di platform media digital Kumparan. Indikator ketercapaiannya

adalah ada 12 berita yang terbit di Kumparan.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai

berikut.

1. Workshop peningkatan kompetensi guru di bidang jurnalisme digital. Mitra dalam

kegiatan ini menjadi peserta aktif.

2. Pembuatan akun di media digital Kumparan. Mitra dalam kegiatan ini terlibat

dalam pembuatan akun dan menjadi admin.

3. Pendampingan penulisan berita tentang SLB Muhammadiyah Gamping. Mitra

menjadi jurnalis dan penulis yang didampingi dalam penulisan.

4. Workshop dan pendampingan publikasi berita di platform media digital Kumparan.

Mitra dalam kegiatan ini menjadi jurnalis dan penulis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan diskusi kelompok terarah. Diskusi melibatkan

tim pengabdian masyarakat, Kepala Sekolah, dan guru SLB Muhammadiyah Gamping,

serta mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

(UMY). Hasil diskusi menunjukkan kurangnya jumlah publikasi SLB Muhammadiyah

Gamping. Sebelumnya, SLB Muhammadiyah Gamping pernah melakukan publikasi

dengan blogspot. Ini menjadi modal sosial yang penting.

Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan kegiatan sebagai berikut.

1. Workshop Peningkatan Kompetensi Guru di Bidang Jurnalisme Digital
Dalam pelaksanaan workshop ini, tim pengabdian masyarakat dibantu oleh kelompok

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY)

yang sebelumnya telah mengikuti training for trainer. Materi workshop meliputi dasar-dasar

jurnalisme, seperti jenis berita, format piramida terbalik dalam berita, penulisan kutipan

dalam berita, nilai berita, dan unsur berita. Untuk memudahkan proses pelaksanaan

workshop, tim pengabdian masyarakat menyiapkan dan menyediakan modul bagi peserta.

Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah para guru bisa menulis berita.

Gambar 1. Workshop jurnalisme digital untuk guru SLB Muhammadiyah Gamping
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2. Pembuatan Akun di Media Digital Kumparan
Mitra dalam kegiatan ini terlibat dalam pembuatan akun dan menjadi admin. Proses

pembuatan akun didampingi oleh kelompok mahasiswa KKN UMY. Kumparan dipilih

karena merupakan media digital penyedia platform user-generated content dan termasuk

dalam lima besar media digital terbesar di Indonesia, serta populer di kalangan

pengguna.

Gambar 2. Salah satu hasil pemberitaan yang ditulis oleh guru SLB Muhammadiyah Gamping.
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3. Workshop dan Pendampingan Penulisan Berita tentang SLB Muham-
madiyah Gamping.

Dalam kegiatan ini, mitra menjadi jurnalis sekaligus penulis yang didampingi dalam

penulisan. Hasilnya sebanyak 28 berita mengenai SLB Muhammadiyah Gamping

terpublikasikan. Berita-berita ini menjadi bagian penting dalam promosi SLB

Muhammadiyah Gamping. Berita dapat diakses di https://kumparan.com/slb-

muhammadiyah-gamping.

Tabel 1. Perbandingan sebelum dan setelah pengabdian masyarakat

Sebelum Sesudah

Guru belum mengenal jurnalisme digital Guru sudah menguasai jurnalisme digital

Guru hanya menguasai blogspot Guru telah menguasai user-generated content di
Kumparan

Berita tentang SLB yang terlacak di media
massa hanya 5

Ada 28 berita tentang SLB Muhammadiyah Gamping

Sumber : data primer yang diolah

SIMPULAN
Program pengabdian ini telah berhasil meningkatkan jumlah publikasi tentang SLB

Muhammadiyah Gamping. Mulanya, sebelum pengabdian hanya ada 5 publikasi

pemberitaan tentang sekolah, dan selama pengabdian berlangsung bertambah 28 berita

sehingga total publikasi menjadi  33 berita.  Pemberitaan di media massa tentang SLB

Muhammadiyah Gamping menjadi bagian yang penting bagi sekolah dalam melakukan

promosi. Semakin banyak berita yang terlacak di Google, maka semakin mudah sekolah

melakukan promosi.
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